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Abstrak

Latar Belakang : Mahasiswa semester pertama harus mampu beradaptasi dengan lingkungan baru dan metode pembelajaran yang berbeda dari SMA yaitu teacher-centered ke metode pembelajaran yang berbasis student-centered. Mahasiswa yang tidak dapat beradaptasi dengan baik dapat mengakibatkan stres. Tingkat stres yang tinggi dapat mengakibatkan mahasiswa mengalami academic burnout yaitu kurang memiliki motivasi dalam melakukan pembelajaran. Tujuan : Untuk mengetahui hubungan stres akademik dengan academic burnout pada mahasiswa semester pertama tahun 2022 di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Ambon. Metode : Penelitian berikut menerapkan pendekatan cross sectional menggunakan metode simple random sampling kemudian terdapat 108 mahasiswa yang menjadi responden. Hasil : Hasil penelitian berikut memperlihatkan bahwasanya ada hubungan yang positif antara stres akademik dengan academic burnout dengan nilai p value = 0,002. Kesimpulan : Dapat disimpulkan bahwasanya makin tingginya tingkat stres menjadikan makin tinggi juga tingkat academic burnout pada mahasiswa semester pertama tahun 2022 di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura.

Kata kunci: Stres, Academic Burnout, Mahasiswa Kedokteran, Universitas Pattimura 

Abstract

Background: First-year students need to adapt to a novel learning environment and teaching methods that differ from high school, shifting from teacher-centered to student-centered approaches. Students who struggle to adapt may experience stress, and high levels of stress can lead to academic burnout, characterized by a lack of motivation for learning. Objective: This study aims to investigate the correlation between academic stress and academic burnout among first-year students in 2022 at the Faculty of Medicine, Pattimura University Ambon. Methodology: The research employed a cross-sectional approach using a simple random sampling method, involving 108 students as respondents. Results: The study's results reveal a positive correlation between academic stress and academic burnout, with a p-value of 0.002. Conclusion: In conclusion, it can be inferred that as the level of stress increases, so does the level of academic burnout among first-year students in 2022 at the Faculty of Medicine, Pattimura University.
Keywords: Stress, Academic Burnout, Medical Students, Pattimura University

1. PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah individu yang menempuh pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi. Selama proses pembelajaran, mahasiswa memiliki tuntutan dalam hal pembelajaran, pengetahuan, dan kritis terhadap permasalahan yang ada.1 Tuntutan kepada mahasiswa yang tinggi terutama mahasiswa semester pertama dapat mengakibatkan permasalahan akademik. Mahasiswa semester pertama di salah satu fakultas di Provinsi Maluku memiliki kendala yang dapat mengakibatkan mahasiswa terhambat dan menurunkan indeks prestasi.2
Pada semester pertama, mahasiswa kemungkinan besar akan mengalami kendala belajar, terutama stres. Hal ini dikarenakan mereka menjalani masa transisi dari  sekolah menengah ke universitas yang harus dilalui siswa pada semester pertama sangatlah sulit. Mereka harus mampu melakukan adaptasi bersama lingkungan baru yang amatlah memiliki perbedaan seperti apa yang dialaminya pada masa lampau.3

Adanya beban berlebihan melebihi kemampuan yang dimilikinya ketika proses pembelajaran disertai berbagai tuntutan akademik membuat mahasiswa mengalami academic burnout. Tuntutan akademik yang tinggi dapat membuat mahasiswa kurang memiliki motivasi, kurang memiliki minat dan rasa ingin tahu dalam pembelajaran.4

Mahasiswa yang berhasil melakukan adaptasi akan memiliki kondisi psikologis yang baik serta menunjukkan hasil maupun prestasi akademik yang memuaskan.5 Prestasi akademik yang memuaskan dapat dicapai oleh mahasiswa ketika telah menemukan cara belajar yang cocok serta cara belajar yang dilakukan oleh dosen. Pembelajaran yang menerapkan adult learning dapat membuat mahasiswa menjadi antusias dan mengerti terhadap bahan ajar yang disampaikan, karena mengharuskan mencari sumber informasi lain sehingga tercipta pembelajaran mandiri.6
Selain metode adult learning, metode yang sering digunakan oleh dosen yaitu student centered learning (SCL).7 Penerapan metode SCL membuat proses pembelajaran lebih mandiri karena mahasiswa menjadi subjek pembelajaran yang dapat belajar aktif, mandiri dan menerapkan materi sesuai kemampuan.7

Bagi sebagian siswa yang belum beradaptasi dengan lingkungan baru, akan kesulitan untuk mengikuti metode pembelajaran yang baru  diterapkan. Mahasiswa yang tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan baru dan metode pembelajaran baru akan sulit mengatur waktu, sulit mengatur kemampuan dan kemauan untuk belajar, mengalami homesickness, sulit dalam bersosialisasi atau berkenalan dengan orang baru, mengalami stres dan mengakibatkan penurunan prestasi akademik yang dicapai mahasiswa.5
Setiap tuntutan yang harus dicapai mahasiswa mengakibatkan stres.8 Stres pada mahasiswa erat kaitannya dengan akademik yang ditempuh. Tugas yang diberikan terlalu banyak, sulit dalam memahami pelajaran, dan tuntutan memperoleh nilai yang tinggi dari dosen dapat memicu stres yang berlebihan.8
Fakultas Kedokteran memiliki materi pembelajaran yang sulit dan praktikum yang banyak menguras tenaga mengakibatkan mahasiswa mengalami stres akademik.9 Tuntutan yang diperoleh mahasiswa semakin meningkat dan dapat mengakibatkan stres akademik yang tinggi.10
Mahasiswa kedokteran Universitas Andalas dengan jumlah 252 mahasiswa menunjukkan adanya stres akademik yang tinggi sebesar 51,6%.11 Mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara merasakan stress ekstrim dan depresi yang membutuhkan perhatian khusus karena berpengaruh buruk terhadap proses pembelajaran.10 Tingkat stres mahasiswa baru angkatan 2021 pada Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara ketika pandemi corona virus termasuk dalam tingkat stres sedang sebesar 54,22%, stres ringan 18,07%, stres berat 26,51%, kemudian stres sangat berat sebesar 1,20%.12 Mahasiswa tahun pertama pada Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang mengalami stress sedang sebesar 51,3%.13
Tingkat stres yang tinggi dapat mengakibatkan mahasiswa mengalami burnout. Academic burnout merupakan kondisi kelelahan, kecemasan, dan emosional yang dialami mahasiswa karena tingginya tuntutan akademik yang harus dicapai.10
Temuan penelitian yang dilaksanakan Nugroho1 menunjukkan bahwasanya tingkat stres akademik yang tinggi dapat berpengaruh terhadap academic burnout yang dialami mahasiswa. Yusriyyah8 menambahkan bahwa stres akademik berpengaruh positif signifikan terhadap academic burnout mahasiswa Program Studi Keperawatan Universitas Bhakti Kencana.8

Metode Pembelajaran di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura berbasis kompetensi dengan pendekatan Student-centered, Problem-based, Integrated, Community-based, Electives, Systematic atau disingkat seperti yang telah dikenalkan oleh Konsil Kedokteran Indonesia.14 Mahasiswa harus berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab atas pendidikan di bawah pendekatan ini. Untuk memastikan pembelajaran berjalan lancar, kegiatan ini memakan banyak waktu. Akibatnya, manajemen waktu yang efektif dan adaptasi terhadap lingkungan diperlukan.15

Berdasar dari penjabaran di atas, peneliti kemudian melaksanakan penelitian mengenai “Hubungan Stres Akademik Dengan Academic Burnout Pada Mahasiswa Semester Pertama Tahun 2022 di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Ambon”.

2. METODE

Desain yang dipakai pada penelitian berikut yakni desain analitik menggunakan metode cross-sectional dengan memakai data primer guna tahu akan hubungan stress akademik dengan Academic Burnout pada mahasiswa semester pertama tahun 2022 pada Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Ambon. Teknik pengambilan sampel menerapkan simple random sampling menggunakan jumlah 108 responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Tabel 1

Jenis kelamin responden

	Kategori
	Jumlah (n)
	Pesentase (%)

	Laki-laki
	29
	26,9

	Perempuan
	79
	73,1

	Total
	108
	100


Dilihat dari 108 responden, sebanyak 79 responden (73,1%) berjenis kelamin perempuan dan 29 responden (26,9%) berjenis kelamin laki-laki. 

Tabel 2

Usia responden

	Kategori
	Jumlah (n)
	Pesentase (%)

	16 tahun
	1
	0,9

	17 tahun
	22
	20,4

	18 tahun
	50
	46,3

	19 tahun
	27
	25,0

	20 tahun
	8
	7,4

	Total
	108
	100


Dilihat juga dari usia responden terdapat sebanyak 50 responden berusia 18 tahun (46,3%), 27 responden berusia 19 tahun (25%), 22 responden berusia 17 tahun (20,4%), 8 responden berusia 20 tahun (7,4), dan 1 responden berusia 16 tahun (0,9%).

Gambar 1

Persentase jawaban mahasiswa untuk blok semester satu dengan kesulitan tertinggi
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Gambar 2

Persentase jawaban mahasiswa untuk bentuk pembelajaran semester satu dengan kesulitan tertinggi
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Berdasarkan gambar 1 dan 2, didapatkan bahwa blok semester satu dengan kesulitan tertinggi adalah Blok Biomedik 2 (70%) dan bentuk pembelajaran semester satu dengan kesulitan tertinggi adalah kuliah pakar (49%).

Tabel 3 

Kategori stres akademik responden

	Kategori
	Jumlah (n)
	Pesentase (%)

	Rendah
	36
	33,3

	Sedang
	72
	66,7

	Total
	108
	100


Pada 108 responden, didapatkan bahwa sebanyak 72 responden memiliki stres akademik tingkat sedang (66,7%), dan 36 responden memiliki stres akademik tingkat rendah (33,3%). 

Gambar 3

Grafik stressor stres akademik
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Dari grafik di atas, diketahui bahwa stressor stres akademik yang paling tinggi adalah “saya menemukan diri saya mudah merasa cemas” sebanyak 61 responden dan “proses penyelesaian tugas menguras banyak energi psikis” sebanyak 59 responden.

Tabel 4

Kategori academic burnout
	Kategori
	Jumlah (n)
	Pesentase (%)

	Rendah
	26
	24,1

	Sedang
	82
	75,9

	Total
	108
	100


Pada 108 responden juga terdapat 82 responden memiliki academic burnout tingkat sedang (75,9%) dan 26 responden memiliki academic burnout tingkat rendah (24,1%).

Gambar 4

Grafik stressor academic burnout
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Dari grafik di atas, maka diketahui bahwa stressor academic burnout yang paling tinggi adalah “saya merasa lelah saat jam terakhir di perkuliahan” sebanyak 68 responden dan “saya merasa jenuh dengan kegiatan belajar saya” sebanyak 25 responden.
Tabel 5 

Hubungan stres akademik dengan academic burnout
	Kategori Stress
Akademik
	Kategori Academic burnout
	Total
	p Value

	
	Rendah
	Sedang
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	0,002

	Rendah
	15
	14
	21
	19
	36
	33
	

	Sedang
	11
	10
	61
	56
	72
	67
	

	Total
	26
	24
	82
	76
	108
	100
	


Berdasar dari tabel tersebut kemudian diketahui bahwasanya responden yang memiliki tingkat stres akademik sedang sering mengalami kelelahan akademik tingkat sedang, yaitu sebesar 56%. Hasil Uji Chi-Square Hubungan Stres Akademik dengan Academic Burnout Pada Mahasiswa Semester I Tahun 2022  Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Ambon diperoleh p value = 0,002 yang maknanya ada hubungan yang signifikan antara Stres Akademik dengan Academic Burnout pada Mahasiswa semester pertama tahun 2022 Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Ambon.

PEMBAHASAN

Mengacu pada tingkatan stres akademik yang dialami oleh responden pada studi berikut, sebagian besar responden mempunyai tingkat stres akademik sedang dengan jumlah 72 responden dari 108 jumlah responden. Dari 26 pertanyaan dalam kuisioner penelitian ini, ditemukan bahwa pemicu munculnya stres akademik adalah “menemukan diri mudah merasa cemas” dan “proses penyelesaian tugas menguras banyak energi psikis”.

 Sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Sekh dkk., 13 bahwa mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang mengalami stres tingkat sedang akibat tekanan ujian, banyaknya mata kuliah yang diikuti dan waktu perkuliahan yang padat. Dua hal ini yang menjadi faktor yang paling membuat stres dalam belajar adalah tidak punya waktu untuk mengulang mata pelajaran.13 Temuan studi berikut tidak sama seperti studi oleh Rahmayani dkk., 11 yang menunjukkan bahwasanya sebagian besar mahasiswa kedokteran tahun pertama Universitas Andalas memiliki tingkat stress akademik sebesar 51,6%. Penyebab stres terbesar adalah  nilai buruk dan merasa khawatir. 11
Perbedaan tingkat stres yang dialami disebabkan oleh perbedaan cara individu mengelola stres. Stres bukan hanya sekedar stimulus atau respons, melainkan suatu proses dimana individu berperan aktif dengan mempengaruhi dampak pemicu stres melalui strategi kognitif, perilaku, dan emosinya. Hal inilah yang menyebabkan setiap individu bereaksi tikda sama pada stressor yang sama, sebab hal tersebut diberikan pengaruhnya oleh perbedaan yang berbeda baik secara biologis, mental, spiritual bahkan sosial.16
Kemampuan individu untuk beradaptasi dengan keadaan yang menyebabkan stres disebut koping stres. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti17, mahasiswa yang mempunyai strategi koping yang baik dapat menangani stres secara baik serta tingkatan stres bisa berkurang bahkan menghilang, sedangkan mahasiswa yang mempunyai strategi koping yang kurang baik tidak dapat menangani stres secara baik serta dapat berdampak negatif seperti penurunan konsentrasi, penurunan minat untuk mengerjakan sesuatu, bahkan penurunan prestasi.17

Berdasarkan analisis univariat terkait kategori academic burnout yang dimiliki oleh responden dalam studi berikut, diketahui bahwasanya mayoritas responden mempunyai academic burnout dengan tingkatan sedang berjumlah 82 responden. Dari 15 pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini, didapati bahwa indikator yang paling tinggi menyebabkan academic burnout adalah kelelahan akibat tuntutan studi yang membuat mahasiswa “merasa jenuh dengan kegiatan belajar” dan “merasa sangat lelah saat jam terakhir di perkuliahan”.
Penelitian ini sejalan dengan Matthew dan Widjaja18, bahwa mayoritas mahasiswa mengalami academic burnout dengan tingkat sedang diakibatkan oleh jadwal kuliah yang padat, tenggat waktu pengiriman tugas yang singkat, dan materi pembelajaran yang banyak. Burnout sedang menggambarkan kondisi seseorang yang merasakan kelelahan secara fisik, mental, bahkan emosional karena tuntutan lingkungan yang meningkat, tetapi masih mampu untuk melaksanakan aktivitas perkuliahan dengan efektif.18 Temuan dari studi berikut bertolak belakang pada studi oleh Kajjimu et al.,19 yang menemukan hasil academic burnout tingkat tinggi dengan faktor yang mempengaruhi adalah ekspektasi keluarga yang tinggi terhadap mahasiswa, rutinitas belajar yang padat sehingga kurang memiliki waktu istirahat, serta mengalami tekanan akademik.19
Adanya perbedaan tingkat academic burnout ini dipengaruhi oleh kemampuan resiliensi akademik yang dimiliki oleh individu mahasiswa.20 Pernyataan berikut seiring pada studi oleh Redityani & Susilawati21, bahwasanya individu yang karakteristik kepribadiannya kuat cenderung dapat mengontrol diri saat mengalami permasalahan serta meminimalkan pengaruh dari keadaan tekanan yang dirasakan.21 Mahasiswa yang sedang mengalami tekanan berpeluang untuk mengalami stres dan berakhir burnout atau mengalami kejenuhan, tetapi dengan adanya resiliensi yang baik mahasiswa bisa menggunakan tekanan tersebut sebagai peluang untuk berkembang dan mampu untuk bersikap positif walaupun sedang menghadapi stressor yang tinggi.21
Sesuai dengan Sistem Informasi Akademik (SISMIK) Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura, mahasiswa semester pertama memiliki 6 mata kuliah dengan jumlah 20 SKS yang salah satunya terdapat mata kuliah biomedik. Didalam blok biomedik terdapat 4 mata kuliah yang belajar mengenai konsep dasar dari sistem organ tubuh manusia yaitu anatomi, histologi, fisiologi dan biokimia yang dibagi perminggu 1 mata kuliah. Proses pembelajarannya dilakukan dalam bentuk kuliah pakar yang diberikan oleh dosen tamu, praktikum, skills lab, diskusi tutorial (PBL), serta belajar mandiri dan diakhir minggu blok yang berjalan akan dilakukan ujian integrasi. Dengan sistem pembelajaran yang padat seperti ini dapat menjadi stressor bagi mahasiswa.

Berdasarkan hasil data awal yang peneliti dapat dari kuesioner yang dibagikan secara online, mahasiswa semester pertama tahun 2022 paling banyak beranggapan bahwa blok biomedik 2 adalah blok semester satu dengan kesulitan tertinggi serta bentuk pembelajaran semester satu dengan kesulitan tertinggi adalah kuliah pakar. 

Hasil dari data awal berikut seiring pada studi oleh Dinda et al.,22 bahwasanya stres akademik dipengaruhi oleh adanya tekanan seperti materi dan tugas perkuliahan yang banyak, perkuliahan yang padat, serta persiapan untuk menghadapi ujian-ujian menyebabkan mahasiswa kurang waktu untuk beristirahat.22 Penelitian yang dilakukan oleh Matthew dan Midjaja18 juga mengatakan bahwa mayoritas burnout tingkat sedang yang dialami mahasiswa diakibatkan oleh jadwal kuliah yang padat, batas pengumpulan tugas yang singkat, serta banyaknya materi yang harus dipelajari.18 

Temuan dari studi berikut memperlihatkan bahwasanya didapatkan hasil ada hubungan yang positif antara stres akademik dengan academic burnout pada mahasiswa semester pertama tahun 2022 pada Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Ambon dengan nilai p value = 0,002. 

Jika dilihat dari demografinya, stres akademik dan academic burnout tingkat sedang juga dapat dipengaruhi oleh faktor usia.23 Subjek pada studi berikut mempunyai rentang usia antara 17-19 tahun yang dimana sesuai pada penelitian yang dilakukan oleh Wistarini dan Marheni24 yang mengatakan bahwa pada rentang usia tersebut masuk kedalam kategori remaja yang mengalami periode storm and stress yang adalah masa ketegangan emosi yang disebabkan oleh perubahan fisik dan hormon.24
Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Yusriyyah8 pada tahun 2020, yang menemukan nilai p<0,001 yang menunjukkan bahwa mahasiswa sarjana keperawatan di Universitas Bhakti Kencana secara signifikan memiliki hubungan antara stres akademik dan academic burnout.8 Penelitian oleh Nugroho1 tahun 2020 juga mendapatkan hubungan positif yang kritis antara tekanan akademik serta kelelahan akademik dengan nilai p=0,000.1 Studi Winata25 tahun 2022 menemukan korelasi kuat antara stres akademik dan kelelahan, dengan nilai p kurang dari 0,001.25

Variabel stres mempengaruhi variabel burnout. Menurut penelitian Khatami26, bahwa burnout dapat terjadi ketika ada kekurangan waktu serta sumber daya yang memadai, serta stres yang dirasa terlalu tinggi baik secara kualitas ataupun kuantitas. Dengan demikian, tingkat kejenuhan mengikuti tingkat stres yang dialami orang tersebut.26
4. KESIMPULAN

Sejumlah persoalan yang menjadi simpulan pada studi berikut adalah; mayoritas responden stres akademik memiliki tingkat stres sedang berjumlah 72 (66,7%), mayoritas responden academic burnout memiliki tingkat sedang berjumlah 82 responden (75,9%), serta ada hubungan yang signifikan antara stres akademik dengan academic burnout pada mahasiswa semester pertama tahun 2022 di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Ambon dengan p value 0,002. 
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